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ABSTRAK

Latar Belakang: Bentuk pemberdayaan masyarakat yang dapat menunjang dalam
menanggulangi kasus kebakaran hutan dan lahan adalah Masyarakat Peduli Api
(MPA), yaitu masyarakat yang berada di daerah rawan kebakaran hutan dan lahan
yang secara sukarela peduli terhadap pengendalian kebakaran hutan dan lahan
yang telah dilatih atau diberi pembekalan serta dapat diberdayakan untuk
membantu kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan

Tujuan: Mengetahui gambaran umum pemberdayaan Masyarakat Peduli Api
(MPA) dalam upaya kesiapsiagaan di Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara mendalam
dan FGD. Pada penelitian ini pendekatan studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi dan mendapatkan informasi yang mendalam untuk menggali
perspektif dari anggota MPA dan masyarakat terkait.

Hasil: MPA di Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru dalam menjalankan
menjalankan perannya dinilai sudah memenuhi harapan. Pada awal kinerja MPA
Kereng Bangkirai dinilai sangat bagus daripada MPA Sabaru dikarenakan anggota
MPA Kereng Bangkirai cukup vokal dan aktif, namun seiring berjalannya waktu
terdapat permasalahan internal dalam MPA Kereng Bangkirai yang berefek pada
kinerja tim MPA Kereng Bangkirai. Keadaanpun berbalik, kini MPA Sabaru dinilai
lebih bagus kinerjanya, karena keaktifan dan kekompakkan dari tim MPA Sabaru.
Kesimpulan: Pemberdayaan MPA di Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru sudah
cukup baik dalam menjalankan perannya, namun dalam perjalanannya baik MPA
Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru memiliki beberapa kendala baik kendala
secara internal maupun eksternal.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat,
Kebakaran

Pemberdayaan, Masyarakat, MPA,

ABSTRACT

Background: The form of community empowerment that can support in tackling
cases of forest and land fires is the Fire Care Community (MPA), namely
communities in areas prone to forest and land fires who voluntarily care about
controlling forest and land fires who have been trained or given supplies and can be
empowered to assist forest and land fire control activities

Obijective: To know the general description of the empowerment of the Fire Care
Community (MPA) in preparedness efforts in Kereng Bangkirai and Sabaru Villages,
Palangka Raya City, Central Kalimantan

Methods: This research was qualitative research with a case study design. Data
collection techniques used are in-depth interviews and FGDs. This study used a case
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study approach to explore and obtain in-depth information to explore the
perspectives of MPA members and related communities.

Results: Kelurahan Kereng Bangkirai and Sabaru in carrying out their roles had
met expectations. At the beginning, the performance of MPA Kereng Bangkirai was
considered very good compared to MPA Sabaru because members of MPA Kereng
Bangkirai were quite vocal and active. Still, over time there were internal problems
in MPA Kereng Bangkirai which affected the performance of MPA Kereng Bangkirai
team. The situation turned around, now MPA Sabaru was considered to have better
performance because of the activeness and cohesiveness of the MPA Sabaru team.
Conclusion: The empowerment of MPA in Kereng Bangkirai and Sabaru Villages
has been quite good in carrying out their roles, but along the way, both MPA in
Kereng Bangkirai and Sabaru Villages have had several obstacles, both internal and

external.

Keywords: Community empowerment, Empowerment, Community, MPA, Fire

PENDAHULUAN

Provinsi Kalimantan Tengah adalah salah
satu daerah rawan kebakaran hutan dan lahan. Pada
umumnya terjadi pada lahan yang bergambut
sehingga sulit untuk dipadamkan dan menimbulkan
asap tebal. Tercatat Sejak tahun 1997 telah terjadi
kebakaran hutan dan lahan yang menyebabkan
kerugian yang begitu besar baik dari segi ekonomi,
sosial, ekologi, dan kesehatan. Pada tahun 2005,
2006, 2015 terjadi musim kemarau yang panjang
sehingga mengalami bencana kekeringan dan
mengakibatkan kebakaran hutan dan lahan dengan
skala yang cukup besar, sehingga hampir selama 3
(tiga) bulan aktifitas rutin masyarakat dan pelayanan
transportasi terganggu. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai macam faktor seperti pembukaan
lahan oleh masyarakat yang menggunakan sistem
pembakaran lahan, lemahnya pengawasan dan
kontrol ~dalam  sistem  pembakaran  sering
menyebabkan api merambat dan menyebar ke area
yang lebih luas (BPBD 2017). Faktanya, area hutan
semakin berkurang hari demi hari yang salah satu
penyebabnya adalah kebakaran hutan dan lahan yang
terjadi baik secara alamiah maupun campur tangan
manusia (BNPB 2015)

Dampak langsung dari kebakaran adalah
munculnya kabut asap yang mencemari udara
sehingga dapat menimbulkan ganguan kesehatan,
gangguan transportasi udara, bahkan perubahan
iklim global. Dampak lain adalah degradasi lahan,
penurunan luas hutan, sehingga menggangu
ekosistem dan nilai ekonomis lahan. Terakhir,
dampak kebakaran hutan dan lahan adalah ganguan
ekonomi baik pedesaan dan perkotaan (Imanudin et
al. 2015). Melihat kondisi tersebut kesiapsiagaan
dan pengendalian kebakaran sebaiknya pemerintah
dengan para pihak diarahkan untuk mengkaji
penyebab terjadinya kebakaran hutan (Suhendri et
al. 2017). Kesiapsiagaan adalah upaya yang
dilakukan untuk menanggulangi kemungkinan
terjadinya bencana untuk meminimalisasi kerugian
termasuk menghindari jatuhnya korban jiwa,
kerugian harta benda, dan berubahnya tata
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kehidupan masyarakat di kemudian hari (Gregg et al.
2004). Kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi kebakaran dan dampak kabut asap yang
berkepanjangan, perlu diperkuat terkait
penanggulangan kebakaran terutama yang berada di
daerah rawan kebakaran.

Peningkatan kapasitas dapat dilakukan
dengan kegiatan pemberdayaan  masyarakat.
Sasarannya adalah langsung pada masyarakat itu
sendiri agar masyarakat memiliki kemampuan dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka
(Notoatmodjo 2007). Kemandirian sebagai sebuah
tujuan, tentunya bukan merupakan proses yang
instan. Sebagai proses pemberdayaan terdapat tiga
proses didalamnya (Randy 2007). Bentuk
pemberdayaan masyarakat yang dapat menunjang
dalam menanggulangi kasus kebakaran hutan dan
lahan adalah Masyarakat Peduli Api (MPA), yaitu
relawan masyarakat di daerah rawan kebakaran
hutan dan lahan yang peduli terhadap pengendalian
kebakaran hutan dan lahan serta telah dilatih atau
diberi pembekalan sehingga dapat membantu
kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan.
Harapannya dengan adanya MPA dapat membantu
pemerintah dalam upaya Kkesiapsiagaan dalam
menghadapi kebakaran yang sangat berdampak
terhadap kesehatan masyarakat, bahkan hampir
semua sektor di masyarakat.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
wawancara mendalam dan FGD. Pada penelitian ini
pendekatan  studi  kasus  digunakan  untuk
mengeksplorasi dan mendapatkan informasi yang
mendalam untuk menggali perspektif dari anggota
MPA dan masyarakat terkait. Wawancara ditujukan
kepada anggota MPA di Kel. Kereng Bangkirai dan
Sabaru, staff BPBD Kalteng, staff Dinas Lingkungan
Hidup Kalteng, staff Dinas Kesehatan Kalteng, BNF
sebagai NGO yang terkait dengan program MPA,
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perangkat kelurahan, dan petugas promosi kesehatan
di Kel. Kereng Bangkirai dan Sabaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari  hasil wawancara
mendalam  kepada informan tentang proses
terbentuknya MPA memiliki jawaban yang seragam
yaitu dibentuk oleh Borneo Nature Foundation
(BNF) pada tahun 2017. BNF sendiri merupakan
NGO (Non Goverment Organisation) lingkungan di
lingkungan Kalimantan Tengah yang peduli dalam
kegiatan konservasi lingkungan. Borneo Nature
Foundation (BNF) mendapatkan dukungan dana
hibah Indonesian Climate Change Trust Fund
(ICCTF) dan United Kingdom Climate Change Unit
(UKCCU), bulan Februari s/d Desember 2017 untuk
penyadartahuan dan penguatan kapasitas lokal
melalui pelatihan dan kegiatan pendidikan mengenai
lingkungan dan ancaman kebakaran, yang dalam hal
ini adalah Masyarakat Peduli Api (MPA) di wilayah
Palangka Raya yaitu Kelurahan Kereng Bangkirai
dan Sabaru.

MPA (Masyarakat Peduli Api) pertama kali
di Palangka Raya dibentuk di Kelurahan Kereng
Bangkirai dan Sabaru karena dua kelurahan ini
berdekatan dengan Taman Nasional Sabangau. Awal
pembentukan kelompok MPA adalah untuk
memberdayakan masyarakat disekitar Taman
Nasional Sabangau untuk melestarikan lingkungan
sekitar seperti melakukan penghijauan dan
pembibitan. Namun melihat kondisi alam
Kalimantan Tengah yang rentan terjadi kebakaran
hutan dan lahan membuat kelompok MPA
diresmikan dengan tugas utamanya adalah untuk
memadamkan api terutama saat sudah memasuki
bulan kemarau panjang yang seringkali hutan dan
lahan di wilayah Kereng Bangkirai dan Sabaru
terbakar. Kelompok MPA diberikan pelatihan untuk
pemadaman kebakaran, sehingga tidak hanya MPA
(Masyarakat Peduli Api) pertama kali di Palangka
Raya dibentuk di Kelurahan Kereng Bangkirai dan
Sabaru karena dua kelurahan ini berdekatan dengan
Taman Nasional Sabangau. Awal pembentukan
kelompok MPA adalah untuk memberdayakan
masyarakat disekitar Taman Nasional Sabangau
untuk melestarikan lingkungan sekitar seperti
melakukan penghijauan dan pembibitan. Namun
melihat kondisi alam Kalimantan Tengah yang
rentan terjadi kebakaran hutan dan lahan membuat
kelompok MPA diresmikan dengan tugas utamanya
adalah untuk memadamkan api terutama saat sudah
memasuki bulan kemarau panjang yang seringkali
hutan dan lahan di wilayah Kereng Bangkirai dan
Sabaru terbakar. Kelompok MPA diberikan
pelatihan untuk pemadaman kebakaran, sehingga
tidak hanya pemberdayaan untuk menjaga lahan
mereka sendiri, namun juga melatih kepedulian dan
kesiapsiagaan dalam menjaga lingkungan bersama.

Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian
yang dilakukan di Bandung tahun 2011 bahwa
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komitmen organisasi merujuk kepada perilaku
manusia dan sejauh mana individu tersebut
berkomitmen terhadap suatu organisasi (Fauzi et al.
2011). Sejalan dengan Pemerintah Kota Makassar
menerbitkan PERDA Nomor 41 Tahun 2001,
tentang  Pedoman  Pembentukan  Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Dalam Daerah
Kota Makassar bahwa Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat yang memiliki fungsi sebagai mitra
pemerintah (aparat kelurahan) dalam melakukan
pembangunan wilayah. Selain itu terbentuknya MPA
dilakukan sebagai upaya pembangunan untuk
menjadi masyarakat yang dapat tanggap bencana
yang sering terjadi di wilayah setempat. Menurut
Peraturan Direktur Jendral Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam Nomor : P.2/IVV-SET/2014 Pasal 2
mengenai tujuan penyusunan dari peraturan tersebut
dipergunakan sebagai pedoman dan dapat menjadi
arahan dalam pelaksanaan pembentukan dan
pembinaan MPA supaya dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien. Peraturan Direktur Jendral
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor :
P.2/IV-SET/2014 Pasal 3 mengenai Ruang Lingkup
yang mencakup a.) pembentukan, b.) organisasi, c.)
sarana dan prasarana, d.) pembinaan, monitoring,
evaluasi dan pelaporan, dan e.) pembiayaan,
sehingga sesuai dengan peraturan yang tertuang
makan anggota MPA harus memenuhi kewajibannya
sebagaimana yang sudah tertuang pada Peraturan
Direktur Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi
Alam Nomor : P.2/IV-SET/2014. Pembentukan
MPA sebagaimana yang sudah tertuang pada Jendral
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor :
P.2/IV-SET/2014 Pasal 4 yang menjelaskan bahwa
pembentukan MPA harus didasari dengan penetapan
desa sasaran, desa yang berbatasan dengan hutan,
rawan kebakaran lahan serta berpotensi meluas ke
hutan dan atau yang telah ditetapkan oleh Kepala
Unit atau Kesatuan Pengelolaan Hutan sebagai desa
sasaran (DirjenSDA 2014). Pada pasal ini juga
disebutkan bahwa pembentukan MPA dilakukan
melalui beberapa tahapan kegiatan yang meliputi
perencanaan, persyaratan, pembekalan, dan
penetapan, hal tersebut sesuai dengan yang
dilakukan untuk membentuk anggota MPA.
Pemberdayaan masyarakat meliputi tiga
tahapan yaitu awareness rising, capacity building
dan empowerment. Kesiapsiagaan merupakan poin
penting keselamatan untuk menghadapi bencana
kebakaran hutan dan lahan. Memiliki kesiapsiagaan
bertujuan untuk mengurangi dampak kerugian atau
kerusakan yang mungkin terjadi. Cara yang
dilakukan oleh MPA Sabaru dan Kereng Bangkirai
dalam rangka awareness rising atau penyadaran
terkait kesiapsiagaan sebelum kebakaran hutan dan
lahan antara lain memberikan sosialisasi kepada
masyarakat yang mempunyai lahan kosong untuk
tidak membakar lahan tersebut setelah menebangi
lahannya. Bentuk kesiapsiagaan MPA Sabaru dan
Kereng Bangkirai yang lain yaitu mulai berpatroli
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saat musim kemarau tiba. Hal ini sejalan dengan
sebuah penelitian yang menyatakan bahwa upaya
pemberian sosialisasi kesiapsiagaan oleh lembaga
desa berhasil yang dibuktikan dengan 74%
responden mengikuti sosialisasi  kesiapsiagaan
bencana (Margono et al. 2019). Penelitian yang
dilakukan di Surabaya menyatakan bahwa ada
pengaruh sosialisasi kesiapsiagaan bencana melalui
metode simulasi terhadap peningkatan ketrampilan
dalam mengahadapi bencana pada mahasiswa siaga
bencana UNUSA (Winoto et al. 2020). Capacity
building atau Pengkapasitasan yang dilakukan
pemerintah kepada MPA Sabaru dan Kereng
Bangkirai adalah pemberian pelatihan setiap
tahunnya.  Pengkapasitasan  diberikan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan individu maupun
kelompok untuk mendukung kegiatan MPA. MPA
Sabaru dan Kereng Bangkirai sudah mengikuti
pelatihan sebanyak 3-4x pada tahun 2019. Pemateri
pelatihan berbeda-beda setiap pertemuan antara lain
BPBD Provinsi Kalimantan Tengah, BNF, dan
WWEF (BPBD 2017). Materi yang diajarkan pada
saat pelatihan yaitu tenang penanggulangan
kebakaran hutan, dan community nursery.
Pemberian pelatihan kepada MPA sudah dirasa
cukup karena pelatihan diberikan sudah rutin. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni yang menyatakan bahwa salah satu bentuk
pengkapasitasan yang diberikan yaitu pemberian
pelatihan panjat tebing kepada Karang Taruna Bukit
Putra Mandiri dengan tujuan membekali peserta
tentang teknik panjat tebing serta pengenalan alat
dan cara penggunaanya sesuai standar keamanan
pemanjatan (Wahyuni 2018). Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Simon (2017) yang
mengatakan ~ dukungan  pemerintah  dengan
memberikan pelatihan kepada kaum perempuan
pengrajin ukiran (passura’) di Kabupaten Toraja
Utara memberikan dampak yang positif dalam
peningkatkan kualitas SDM pengrajin tersebut dan
membuka peluang usaha baru seperti membuat
kursus membuat ukiran (Simon 2017).

Peranan MPA penting bagi masyarakat yang
memiliki minim pengetahuan terhadap pencegahan
kebakaran hutan serta upaya adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim. Sejauh ini MPA melakukan
peranannya untuk melakukan pencegahan dan
penyuluhan yang dilakukan dengan cara menegur
secara lagsung warag setempat apabila sedang
melakukan pembakaran lahan, membuat spanduk

yang bersikan himbaun - himbauan larangan
membakar lahan dan atau aktifitas apapun yang
dpaat memicu terjadinya kebakaran hutan.

Kelompok MPA yang telah dibentuk, harusnya
memiliki dampak baik terhadap potensi kebakaran
yang terjadi namun pada kenyataannya tidak
memiliki pengaruh yang masih dirasa kurang, karena
ketika merujuk pada fungsional dari terbentuknya
MPA harusnya muncul pertanyaan apa saja yang
sudah dilakukan oleh MPA dan tentunya kendala-
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kendala yang mungkin dialami oleh MPA. Pada saat
membicarakan mengenai MPA, tentunya Kita akan
mengarah pada peranan dan fungsi yang berasal dari
kedudukan suatu individu yang berada didalam suatu
lingkungan masyarakat dan memiliki peranan
penting (Putra et al. 2019). Pendapat dari Newstrom
(2014) mengungkapkan bahwa komitmen suatu
organisasi dapat dikatakan sebagai loyalitas
karyawan, dengan  kata lain  karyawan
mengidentifikasi dirinya terhadap suatu organisasi
dan memberikan suatu keputusan untuk melanjurkan
berpartisipasi serta berperan aktif dalam organisasi
tersebut (Newstrom 2014).

Masyarakat peduli api tidak hanya melakukan
penyuluhan namun juga memiliki peranan penting
bagi lingkungan yang berpotensi terhadap terjadinya
kebakaran, selain untuk mencegah terjadinya
kebakaran MPA juga memiliki peran sebagai
memadamkan Kkebakaran dan penanganan lahan
setelah kebakaran. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam Nomor: P. 2/1V-SET/2014 tentang
Pembentukan dan Pembinaan Masyarakat Peduli
Api yang bertugas melakukan kegiatan mencegah
kebakaran, memadamkan api serta penanganan
hutan dan lahan pasca kebakaran. Kegiatan yang
dilakukan oleh MPA sesuai dengan Peraturan
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam Nomor: P2/IV-SET/2014 tentang
Pembentukan dan Pembinaan Masyarakat Peduli
Api, dimana yang selama ini dilakukan oleh MPA
yaitu menghimbau masyarakat untuk tidak
membakar lahan dengan menggunakan spanduk,
memadamkan  kebakaran, serta  melakukan
penanaman kembali (nursery) pada lahan pasca
kebakaran hutan (DirjenSDA 2014). Terdapat juga
kewajiban — kewajiban sebagai anggota MPA yaitu
mengikuti pembekalan dan pelatihan yang telah
difasilitasi oleh NGO yang bekerjasama dengan
BPBD setempat untuk memberikan materi mengenai
tata cara serta kesiapsiagaan untuk mengatasi
kebakaran hutan, hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian perubahan
Iklim Nomor P.3/Ppt/SET/ KUM.1/1/2018 yang
salah satunya menyampaikan bahwa sabagai anggota
MPA harus mengikuti pembekalan teknis bidang
pengendalian kebakaran hutan dan lahan, upaya
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim (DirjenPPI
2018). Kegiatan tersebut dilakukan supaya anggota
MPA mampu secara mandiri menghadapi kebakaran
hutan yang datangnya secara tiba — tiba dan bantuan
juga tidak bisa datang seketika, sehingga perlunya
dibentuk anggota MPA supaya masyarakat setempat
yang berkomitmen menjadi relawan tersebut dapat
menanggulanginya lebih dulu agar tidak menjangkau
area yang lebih luas lagi. Tugas pokok dan fungsi
adalah hal yang wajib dilakukan oleh seorang
anggota organisasi atau instansi atau kelompok
secara rutin sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan program kerja
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yang telah di susun berdasarkan tujuan, visi, dan misi
suatu organisasi. Selama menjalankan tupoksinya,
pemerintah dalam hal ini Kelurahan Sabaru dan
Kereng Bangkirai, BPBD Provinsi Kalimantan
Tengah dan BNF selaku NGO merasa kinerja MPA
sudah memenuhi harapan dibuktikan dengan
pengorbanan mereka secara waktu, tenaga, dan
finansial. Status mereka sebagai volunteer tidak
mematahkan semangat mereka dalam bertugas
karena mereka mempunyai jiwa sosial yang tinggi.
Pemerintah perlu mengapresiasi lebih kinerja yang
telah dilakukan oleh MPA terutama soal finansial.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Calista (2020) yang menyatakan bahwa tugas pokok
dan fungsi (Tupoksi) organisasi berpengaruh sedang
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Banyuasin
(Calistaetal. 2020). Struktur organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja advokasi. Hal
ini diartikan sebagai semakin tingginya pelaksanaan
struktur ~ organisasi berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja advokasi (Tn et al. 2020).
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh
MPA Kereng Bangkirai dan Sabaru tentunya tak
lepas dari kendala. Beberapa kendala yang dialami
oleh MPA sabaru dan Kereng Bangkirai yang cukup
mencolok antara lain masalah pendanaan dan terlalu
seringnya pegantian anggota kedua MPA. Sumber
dana yang diperoleh MPA sebagian besar dari BNF
untuk memenuhi kebutuhan. Jumlah yang diberikan
oleh BNF kepada MPA jumlahnya terbatas sehingga
mereka sampai rela berhutang untuk memenuhi
kebutuhannya. Pernah sekali MPA Kereng bangkirai
melakukan penggalangan dana ke masyarakat
dengan cara mendatangi rumah-rumah warga. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadillah (2017) yang menyatakan bahwa terbatasnya
dana dalkarhut TNGC yang terbatas menyebabkan
kegiatan yang dilaksanakan tidak tepat sasaran
(Fadillah et al. 2016). Faktor anggaran dapat
menghambat pelaksanaan tugas dan fungsi.
Anggaran yang tersedia tidak sebanding dengan
kegiatan dinas yang dibiayai setiap tahunnya
membuat Kantor Satpol PP mengalami defisit
anggaran sehingga membuat tugas organisasi yang
sebelumnya direncanakan belum dilakukan dengan
baik (Bagou 2016). Kendala lain yang dialami oleh
MPA Sabaru dan Kereng Bangkirai adalah banyak
anggota yang berhenti. Alasan mereka berhenti
menjadi anggota MPA karena mereka kurang
memahami konsep volunteer sehingga mereka
menganggap menjadi anggota MPA dapat menjadi
landing sampingan mencari uang. Anggota yang
sering berganti ini berdampak pada kinerja MPA
karena harus mengajari anggota baru lagi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotimah (2019) yang mengungkapkan bahwa
komitmen organisasi berperan negatif dan
signifikan terhadap turnover intension karyawan
(Khotimah et al. 2019). Pernyataan tersebut dapat
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berarti semakin rendah komitmen organisasi
karyawan maka meningkatkan turnover intention
karyawan. Rahmah dkk (2017) juga mengungkapkan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap turnover intention pada
karyawan  Sales Promotion Girl dan Sales
Promotion Boy SOGO Departement Store
Samarinda (Rahmah et al. 2017).
KESIMPULAN

Masyarakat Peduli Api (MPA) di

Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru diprakarsai
oleh Borneo Nature Foundation (BNF) pada tahun
2017, sedangkan untuk BNF merupakan Non
Goverment Organisation (NGO) lingkungan di
Kalimantan Tengah yang peduli terhadap konservasi
lingkungan. MPA dibentuk sebagai upaya
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
kebakaran hutan dan lahan di wilayah sekitar
Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru yang
notabenenya adalah daerah rawan kebakaran. MPA
Kelurahan Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru
dalam menjalankan menjalankan perannya dinilai
sudah memenuhi harapan. Pada awal kinerja MPA
Kereng Bangkirai dinilai sangat bagus daripada
MPA Sabaru dikarenakan anggota MPA Kereng
Bangkirai cukup vokal dan aktif, namun seiring
berjalannya waktu terdapat permasalahan internal
dalam MPA Kereng Bangkirai yang berefek pada
kinerja tim MPA Kereng Bangkirai. Keadaanpun
berbalik, kini MPA Sabaru dinilai lebih bagus
kinerjanya, karena keaktifan dan kekompakkan dari
tim MPA Sabaru. MPA dalam menjalankan tugasnya
memiliki beberapa kendala dari dalam maupun dari
luar. Kendala utama yaitu kendala didalam anggota
MPA itu sendiri, terdapat perbedaan sikap dan sifat
dari anggota MPA. Kedua MPA yaitu MPA Kereng
Bangkirai dan MPA Sabaru memiliki kendala dari
dalam dan dari luar. MPA Sabaru lebih diperhatikan
oleh pemerintah setempat karena lebih aktif
dibandingkan MPA Kereng Bangkirai. Namun MPA
Sabaru juga memiliki kendala dari dalam antara lain,
ketidaksetiaananggota, perselisihan antar anggota
dan lain sebagainya. Begitu juga yang terjadi oleh
MPA Kereng Bangkirai yang memiliki kendala dari
dalam antara lain, kurang aktifnya anggota hingga
menyebabkan terjadi pergantian anggota. Kendala
dari luar yang sama-sama dialami oleh kedua MPA
ini adalah masalah pendanaan yang seringkali
menjadi penghambat MPA dalam menjalankan
tugasnya karena sangat erat kaitannya dengan
operasional lapangan.
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